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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan yang telah dilakukan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil analisa kestabilan lereng menunjukkan hasil bahwa lereng waste 

dump pit Batu Hijau untuk metode bishop dengan RU 0-0,4 dan metode 

morgenstren-price dengan RU 0- 0,2 dan 0,4 tergolong ke dalam lereng 

aman karena nilai FK yang dihasilkan berada di atas nilai ketetapan yaitu 

≥ 1,3 untuk lereng keseluruhan (overall slope). Sedangkan, hasil analisa 

kestabilan lereng menunjukkan bahwa lereng waste dump pit Batu Hijau 

metode morgenstren-price dengan RU 0,3 tergolong kedalam lereng 

tidak aman karena nilai FK yang dihasilkan berada dibawah nilai 

ketetapan  yaitu  ≤ 1,3 untuk lereng keseluruhan (overall slope). 

2. Berdasarkan hasil data grafik hubungan antara nilai faktor keamanan 

(FK) dengan nilai tegangan air pori ( RU) berbanding terbalik dimana 

apabila nilai tegangan pori (RU) semakin tinggi maka nilai FK dari suatu 

lereng akan rendah dan sebaliknya jika tegangan nilai pori (RU) semakin 

rendah maka nilai FK dari suatu lereng akan semakin tinggi. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat ditarik dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Membuat tanggul penyangga pada toe lereng dengan tinggi 3 / 4 dari 

tinggi alat mekanis terbesar yang bekerja.  

2. Parameter  nilai tegangan air pori (RU) sangat mempengaruhi nilai 

faktor keamanan suatu lereng khususnya area lereng waste dump. Oleh 

karena itu, pengaturan surface management pada area waste dump 

harus sangat diperhatikan dan diatur dengan baik.  

3. Penggunaan metode yang berbeda dalam proses analisa sangat berguna 

menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan faktor keamanan dari 
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suatu lereng dengan mengingat bahwa nilai FK digunakan sebagai 

acuan dalam mendesain lereng. 

4. Merubah geometri lereng aktual dengan rekomendasi geometri lereng 

yang telah dibuat penulis untuk menghasilkan analisis nilai FK diatas 

ketetapan KEPMEN Nomor 1827 K/30/MEM/2018. 
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Lampiran 1 Bentuk Surface Lereng Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2 Langkah-langkah Dalam Menganalisis Kestabilan Lereng dengan 

Menggunakan Software Slide V6. 

1. Buka Software Slide V6.0   

 

2. Kemudian pilih File  Import  Import DXF  

 
3. Centang Polyline tools  Ok Pilih section pada menu file  Open 
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4. Selanjutnya, buatlah external boundary sesuai dengan garis surface atau 
topografi aktual lokasi. 

 



 

64 
 

 

 

5. Selanjutnya, Copy external boundary material  Turunkan 10 m kebawah 
material boundary yang asli (10@<270). 
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6. Delete garis surface 
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7. Klik garis external material boundary  Convert boundary  Material 

boundary

 
8. Pilih menu Analysis  Project settings  

 
9. Atur menu General, jika arah longsoran dari kanan ke kiri pilih “Right to 

Left” dan sebaliknya jika arah longsoran dari kiri ke kanan, pilih “ Left to 

Right 
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10.  Methode  Pilih metode yang akan digunakan dalam proses analisa 

(centang kotak kosong sampai menjadi warna biru) Ok.

 
11. Klik kanan pada bagian lereng  material properties (atur nilai unit 

weight, Cohesion, Phi, Strenght type dan nilai RU sesual jenis material) 
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12.  Properties  Assign properties

 

 

13.  Pilih menur Surface  Surface options  Circular  Ok 
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14. Pilih menu Analysis  Compute ( untuk menghitung nilai faktor 
keamanan)
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15. Kemudian, pilih Surfaces  Auto Grid  Ok 

 

 
16. Langkah terakhir yaitu pilih menu Analysis  Interpret 
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17.  Hasil akhirnya akan keluar nilai faktor kemanan hasil analisa yang telah 

dilakukan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 


